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METODE NABI TENTANG PENANAMAN IMAN KEPADA ALLAH
TA'ALA DAN PEMELIHARAANNYA DALAM HADITS-HADITS
AQIDAH

Nur Kholis bin Kurdian!

Abstrak

Iman kepada Allah ta’ala adalah sumber keselamatan seseorang di dunia dan
di akhirat, baik dan buruk tingka-laku seseorang sangat dipengaruhi dengan
kadar keimanan yang ada di dalam hatinya, jika keimanannya tinggi dan kokoh
maka tingkah lakunya pun baik, begitu pula sebaliknya. Para sahabat menjadi
generasi terbaik umat ini dikarenakan keimanan yang menancap kuat di dalam
hati mereka, hal itu yang menyebabkan tingginya derajat mercka jika
dibandingkan dengan generasi setelahnya. Pertanyaannya adalah,

“Bagaimanakah cara Nabi didalam menanamkan iman kepada Allah kedalam

'Beliau adalah Ketua Prodi Ilmu Hadits dan dosen STDI Imam Syafi'l
Jember, caknurjimbg@yahoo.co.id
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hati para sahabatnya dan bagaimana cara pemeliharaannya?’. Penelitian ini
fokus pada hadits-hadits aqidah yang terkait dengan cara penanaman iman
kepada Allah serta cara pemeliharaannya yang ditelusuri dari buku-buku
hadits serta buku-buku aqidah dengan memilih hadits-hadits yang sesuai
dengan pembahasan. Hasil dari penelitian ini bahwa cara nabi di dalam
menanamkan iman adalah; a. Mengenalkan para sahabatnya terhadap Allah
Ta’ala. b. Menghubungkan hati mereka dengan Allah Ta’ala. Mengajarkan
tadabbur ayat-ayat al-qur’an. d. Mengajarkan tadabbur terhadap tanda-tanda
kebesaran Allah ta’ala yang ada pada makhluk-Nya. Dan cara nabi di dalam
memelihara keimanan tersebut adalah.: a. Mengajarkan bahwa amal sholeh itu
termasuk bagian dari Iman. b. Mengajarkan rukun iman. c. Memberikan
motivasi agar mereka senantiasa di atas keimanan, dan memberikan warning

dan ancaman agar menjauhi syirik dan kemaksiatan.

Kata Kunci: Penanaman, pemeliharaan, iman, hadits-hadits agidah.

A. PENDAHULUAN
1. Latar belakang

Iman kepada Allah ta'ala adalah sumber keselamatan seseorang
baik di dunia maupun di akhirat. Para sahabat menjadi generasi terbaik
umat ini karena keimanan yang menggunung dalam hati mereka yang
membuahkan amal shalih dalam kehidupan mereka. Keimanan dalam
hati inilah yang membedakan antara besar dan kecilnya pahala suatu
amalan. Jika keimanan di dalam hati itu besar maka pahala amalan akan
besar pula meskipun amalannya sedikit, dan sebaliknya jika keimanan

dalam hati ini kecil maka kecil pula pahala amalan yang dilakukan
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meskipun amalan tersebut besar, inilah yang membedakan antara pahala
amalan para sahabat dengan pahala amalan kita. Rasulullah shallahu

alaihi wasallam pernah bersabda:

z -
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“Janganlah kalian mencela sahabat-sahabatku, andaikata salah seorang

Y

diantara kalian menginfagkan emas sebesar gunung uhud maka hal itu
tidak dapat menandingi infaq salah seorang dari mereka meskipun
infagnya hanya sebesar satu mud atau bahkan setengah mud.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Bahkan betis salah seorang diantara mereka pun jika ditimbang
dengan timbangan amal/ mizan maka betis tersebut lebih berat
dibandingkan gunung uhud, hal itu sebagaimana yang dijalaskan dalam

hadits berikut ini:

s < 3 %

cu\ﬁt—w.n ‘_943.) ugj edby‘uﬁgb—wéu.’uugiﬂ n.?j.’.um U"‘U" ‘_,,u.oua))u.c
fo " il e W oo dll Jsl JUEB e 23AHN Glaiad 33EKS s cdass

oF -

3 UaHT Ll ety owdd o015 " D (iBli 4By fe ol o L 21018 T S Sial

'"Muhammad, Ibn Isma’il al-Bukhari, “A/-Jami’ Al-Sahih, Tahqig;
Muhammad Zuhair bin Nasir al-Nasir” (Beirut: Dar Touq al-Najah, 1422 H) juz.5
n0.3673, hlm. 8. dan Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisaburi, A/-Jami’ Al-Sahih, Tahqiq;
Muhammad Fuad Abdul Baqy (Beirut: Dar lhya’ al-Turaats al-‘Araby) juz. 4, him.
1967. no 2540.

Al Mejaals
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“Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu pernah memetik siwak dari pohon arok
sedangkan angin berhembus menyingkap pakaian beliau sehingga betis
kecil beliau kelihatan, orang-orang pun mentertawakannya, maka
rasulullah shallahu 'alaihi wasallam bersabda; "apa yang menyebabkan
kalian tertawa? Mereka menjawab, "wahai rasulullah , kami tertawa
karena sebab melihat betisnya yang kecil. Beliau bersabda: "Demi dzat
yang jiwaku ada ditangan-Nya sungguh kedua betisnya itu lebih berat
dari pada gunung uhud di timbangan amal kelak.” (HR. Ahmad , syuaib
al-Arnaut mengatakan, sahih lighairihi).

Keimanan mereka pun nampak pada kehidupan mereka sehari-
hari, surga dan neraka selalu hadir dalam kehidupan dunia mereka,
akhirat selalu nampak di depan mata mereka, sebagaimana kisah Mu'adz
bin Jabal radhiyallahu’anhu, bahwasannya ia pernah mendatangi
Rasulullah shallallahu’alaihiwasallam, kemudian Rasulullah bertanya
kepadanya:

Silae b cmol oS
“Bagaimana kabarmu di pagi ini wahai Mu’adz? Mu’adz menjawab:

il 28 b JF bl Uod Eisal

'Ahmad, Ibn Hambal asy-syaibani, al-Musnad, tahqiq wa takhrij, Syeikh
Syu'aib al-arna'uth, ( Beirut; Muassasah al-risalah,1421 H) Juz 7, hlm. 98, no. 3991.

44  Volume 4, No. 1, November 2016 o)4[§-dl/(a/aa&.’z

asat Jelamiyah



Metode Nabi tentang Penanaman Iman

“Wahai Nabi Allah, di pagi ini aku dalam keadaan beriman kepada Allah
ta'ala”, kemudian Rasulullah bertanya:

SUsht s 3105me b Ahas 35 K05 Bliias J5d KI5
“Sesungguhnya setiap perkataan itu perlu bukti, dan setiap kebenaran

itu perlu bukti pembenarannya, maka apa bukti perkataanmu itu?

Mu’adz menjawab:
¥ G Bl ) 18 slas Edaal s sl ¥ ST 23 ) 8 Bl Eaai s
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Aku tidak berada di pagi hari kecuali aku merasa bahwa aku tidak akan
sampai sore hari, Aku tidak berada di sore hari kecuali aku merasa

bahwa aku tidak akan sampai pagi hari.

(S A T S ) Sk B5la v
Dan aku tidak melangkah satu langkah pun kecuali aku merasa bahwa
aku tidak dapat mengikuti langkah tersebut dengan langkah berikutnya.
035 e S5 BIE G 315 L Lan LS ) 36 Al a8 st S

P
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“Dan aku seakan-akan melihat setiap umat yang berlutut menunggu
panggilan untuk menerima lembaran amal perbuatan mereka di dunia,
mereka bersama nabi mereka, dan bersama mereka pula berhala-berhala

yang dulu mereka sembah selain Allah ta'ala,

izl Jal Qlgls 01 Jal asshe J) 3ladl i3

Al Mejaalis

Yelamiyah
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“dan seakan-akan aku melihat siksa neraka yang ditimpahkan kepada
para penghuninya, dan seakan-akan aku melihat kenikmatan surga yang
diberikan kepada para penghuni surga.

Kemudian Rasulullah bersabda:
lp._guj.ai slgy. ;:}j@ ié}c
“kamu mengetahui hal itu, maka tetaplah kau dalam keadaan seperti
ini. ”(HR. Abu Nu'aim al-Ashbahani)
Hadits-hadits di atas menunjukkan atas besarnya keimanan yang
ada dalam hati para sahabat, meskipun besarnya keimanan dalam hati
mereka pun bertingkat tingkat, bisa jadi keimanan sebagian mereka

lebih besar dari pada keimanan sebagian yang lain.

Abu Bakr bin Ayyash rahimahullah pernah menggambarkan
keimanan Abu Bakr Ash-shiddiq radhiyallahu'anhu yang besar dan

kokoh melebihi keimanan para sahabat yang lainnya, beliau berkata;
A3 (3 589 5 0l oSy plis Y Buo 3ASH S0 5l i Lo
"Tidaklah Abu Bakar mendahului mereka karena sebab banyak shalat

sunahnya atau puasa sunnahnya, namun karena sebab sesuatu yang

menancap kuat di dalam hatinya.?

! Abu Nu'aim al-Ashbahani, Hilyatul Auliya’ wa Tabaqat al-Ashfiya'( Beirut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1409 H) juz 1, hlm. 242.

2M. Abdurrahman al-'ashimy al-Hambali, Abu Bakr as-Siddiq Afdhalus
Shahabah wa Ahagqquhum bil Khilafah, (t.tp: t.p, t.th), him. 39.
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Umar bin Khattab  radhiyallahu'anhu  juga  pernah
menggambarkan besarnya iman Abu Bakr radhiyallahu'anhuma, beliau

berkata;

4 &l e A olasl S5 T Ola 035 3]
"Andaikata iman Abu Bakr ditimbang dengan iman penduduk bumi

maka masih lebih berat iman Abu Bakr".!

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu dawud dan Tirmidzi
juga disebutkan penjelasan tentang keunggulan iman Abu Bakr
dibandingkan dengan keimanan para sahabat yang lainnya, Rasulullah

shallahu 'alaihi wasallam bersabda:
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"Apakah ada diantara kalian yang bermimpi tadi malam? Ada seorang
laki-laki menjawab, " Saya bermimpi tadi malam, saya melihat
timbangan amal diturunkan dari langit, kemudian engkau dan Abu bakr
ditimbang dan yang lebih berat di timbangan adalah engkau, lalu Abu
bakr ditimbang bersama Umar dan yang lebih berat adalah Abu bakr,

' Abdullah, Ibn Ahmad bin Hanbal, A/-Sunnah, tahqiq; Dr. M. Said Salim al-
Qahthani ( Dammam: Dar ibn al-Qayyim, 1406 H), juz 1, him. 378.
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kemudian Umar dan Utsman ditimbang dan yang lebih berat adalah
Umar, kemudian timbangan tersebut diangkat kembali.." (HR. Abu

Dawud dan Tirmidzi).

Semua itu menunjukkan bahwa keimanan para sahabat itu
sangat besar dibandingkan dengan keimanan orang setelahnya,
meskipun ada perbedaan kadar keimanan diantara mereka. Allah ta'ala
pun ridha atas mereka, Allah ta'ala telah berfirman:

e A o olasl whgadl Gudllz JUalily Guslll Ge GlSYN GohLadl)

[100 25201 {lgd unlls S LGS @35 iz 4] Gl 4 19023
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk islam dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada
Allah dan allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya.
Itulah kemenangan yang besar. (QS. Attaubah: 100).

Keimanan sangatlah urgen dalam kehidupan manusia, karena
dengannya terwujud perubahan baik pada diri seseorang, keluarga,
masyarakat, bangsa dan Negara, karena pada dasarnya Allah ta’ala
menjadikan seluruh bagian dari tubuh kita ini terkait dengan iman itu
sendiri, bertambah dan berkurangnya iman langsung berkaitan dengan
perkara dzahir dan batin yang ada pada tubuh kita ini. Jika Iman itu
bertambah pada diri seseorang maka wajahnya pun sejuk dipandang,

tutur-katanya pun baik, akhlag dan perangainya pun mulia, telinga,
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mulut, tangan dan kaki terkendali dari perbuatan yang tidak diradhai
Allah ta’ala, hatinya pun tidak menginginkan kecuali ketaatan kepada
Allah ta’ala, dan sebaliknya, jika Iman seseorang berkurang dan lemabh,
maka bisa jadi mata, telinga, mulut, tangan dan kaki tidak dapat
dikendalikan oleh iman itu sendiri, sehingga apa yang ia lihat, yang ia
dengar, yang ia katakana adalah suatu perkara yang dibenci Allah ta'ala,

perangai dan akhlaknya pun tidak mencerminkan akhlaqul karimah.

2. Rumusan Masalah

Dari latarbelakang di atas dapat ditarik rumusan masalah yang
menjadi kegelisahan akademik penulis; Bagaimana cara Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam dalam menanamkan iman kepada Allah
ta'ala ke dalam hati para sahabatnya serta bagaimana cara menjaganya,

sehingga mereka menjadi generasi terbaik umat ini?

3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui cara Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
dalam menanamkan keimanan kepada Allah fa‘a/a ke dalam hati para

sahabatnya dan untuk mengetahui cara menjaganya.

4. Studi Pustaka
1. Al-Hadyu al-Nabawi fi Tarbiyat al-Aulad fii Dhau' al-Kitab wa
al-Sunnah karya DR. Said bin Ali bin Wahf al-Qahthani, yang

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul
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"Panduan Lengkap Tarbiyatul Aulad", diterbitkan oleh penerbit
Zam-zam mata air ilmu - Solo pada bulan November 2013. Buku
ini menjelaskan tentang urgensi pendidikan anak dalam islam,
manfaat dari pendidikan yang baik dan bahaya dari pendidikan
yang buruk, kemudian menjelaskan petunjuk nabi tentang
pendidikan bagi pemuda yang tercermin pada interaksi beliau
dengan pemuda, dan memotivasi mereka untuk berakhlak mulia,
memberikan wasiat kepada mereka dalam hal adab serta
meluruskan kesalahan mereka, kemudian penulis menutupnya
dengan pendidikan dengan ketegasan ketika dibutuhkan. pada
setiap pembahasan penulis menyebutkan dalil-dalil dari al-qur'an
maupun sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dari
keterangan tersebut dapat dibedakan antara isi buku ini dengan
tulisan artikel ini, karena artikel ini khusus berkaitan dengan cara
nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam menanamkan iman kepada

Allah ta'ala ke dalam hati para sahabatnya dan cara menjaganya.

. Al-Rasul al-Mu'allim wa Asalibuhu fi al-Ta'lim karya Abdul

Fattah Abu Ghuddah, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul; "Mendidik dan Mengajar Ala Rasulullah"
diterbitkan oleh CV. Layar Creativa Mediatama - Bantul —
Jogyakarta pada bulan maret tahun 2015. Buku ini membahas
tentang metode nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dalam mengajar

sahabatnya secara umum, dan tidak terkait dengan penanaman
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iman kepada Allah fa‘ala dan cara menjaganya secara khusus,
tentunya hal ini berbeda dengan apa yang ada di artikel ini yang
hanya membahas cara beliau dalam menanamkan iman kepada
Allah ke dalam hati sahabatnya. Dan penulis menyebutkan empat
puluh metode pengajaran yang dilakukan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam dalam buku tersebut.
5. Kerangka Teori
Seorang petani atau pekebun ketika ia menanam pohon di
sawah, lading atau kebun, dan supaya nantinya dapat tumbuh
dengan baik, sehat dan kokoh serta menghasilkan kayu atau
buah yang berkualitas dan bermanfaat maka secara teori adalah
memilih benih yang bagus, kemudian ditanam dan disirami serta
dipupuk agar lekas tumbuh dengan sehat, namun tidak cukup
hanya itu, tapi masih membutuhkan penyemprotan-
penyemprotan dari hama dan penyakit. Demikian pula dengan
penanaman iman di dalam hati penulis dalam kajiannya

menggunakan teori tersebut.

6. Metode Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data
sebagai berikut;
1. Menelusuri hadits-hadits aqidah dari kitab-kitab hadits seperti
kutub sittah dengan melihat bab-bab aqidah seperti kitabul iman

dan lain sebagainya, penulis terkadang juga menggunakan buku-
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buku aqgidah untuk mencari hadits-hadits terkait dengan nama-
nama Allah ta’ala dan sifat-sifat-Nya kemudian memilihnya
sesuai dengan pembahasan.

2. Penyusunan pada pembahasan metode penanaman iman kepada
Allah ta’ala, penulis memusatkan pada pengetahuan dan
pengenalan terhadap Allah ta’ala, sehingga penulis hanya
memilih hadits-hadits yang menunjukkan tentang pengenalan
terhadap Allah ta’ala yang sekiranya dapat mewakili dalam
pembahasan ini.

3. Agariman yang ditanam tersebut dapat tumbuh subur dan kokoh
serta terbebas dari penyakit yang mematikan maka pembahasan
difokuskan pada hadits-hadits yang menunjukkan tentang hal-hal
yang dapat memperkuat iman, dan hadits-hadits yang
menunjukkan perkara yang dapat mengurangi iman atau
menghilangkan iman, dan penulis mencukupkan diri dengan
mengambil sebagian hadits yang dirasa cukup mewakili dalam

pembahasan tersebut.

B. PEMBAHASAN
CARA NABI DALAM MENANAMKAN IMAN KE DALAM HATI
PARA SAHABATNYA DAN CARA MENJAGANYA
1. Mengenalkan Nama-Nama Allah Ta'ala.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengatakan kepada para

sahabatnya:
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Sesungguhnya Allah ta'ala memiliki 99 nama, barang siapa yang
menjaganya maka dia akan masuk surga. (HR. Bukhari dan Muslim).
Allah ta'ala juga memerintahkan kepada kaum muslimin (para
sahabat waktu itu) agar ketika berdoa menyeru nama-nama Allah

ta'ala yang indah. Allah berfirman:
196 G G a3amiie aslaiel § Sadmll Gddl 19335 L 852316 Gndl 2id 4l
[180 :ca1,e41] {05l
Hanya milik Allah nama-nama yang indah, maka bermohonlah
kepadaNya dengan menyebut nama-nama yang indah itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menginkari nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan. (QS. Al-A'Raf; 180).

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga mengajarkan nama-
nama tersebut kepada para sahabatnya diantaranya nama-nama Allah
ta'ala yang terdapat pada surat al-Hasyr ayat 22-24 yaitu: al-'Alim =
Maha mengetahui, a/-Rahman = Maha pengasih, al-Rahim = Maha
penyayang, al-Malik = Maha raja, al-Quddus = Maha suci, al-Salam =

'al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Sahih, ..., juz.3, hlm. 198. Lihat, Muslim, A/-Jami’
Al-Sahih,... , juz. 4, hlm. 2063.
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Maha sejahtera, a/-Mu'min= Maha memberi keamanan, a/-Muhaimin=
Maha memelihara, a/-’Aziz=Maha perkasa, al-Jabbar=Maha kuasa, al-
Mutakabbir = Maha memiliki keagungan, al-Khalig = Yang
Menciptakan, al-Bari' = Yang Mengadakan, al-Mushawwir = Y ang
Membentuk rupa. Mereka belajar semua itu dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam sampai Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu pernah
mengatakan, "Kami dahulu mempelajari al-qur'an tidak lebih dari
sepuluh ayat sampai kami paham isinya dan kami amalkan dalam
kehidupan, maka kami belajar dari beliau ilmu dan amal secara
bersamaan.!
2. Mengajarkan bertawassul dengan nama-nama Allah ta'ala.
Rasulullah juga mengajarkan kepada mereka bertawassul dengan
nama-nama Allah yang indah tersebut ketika berdoa, beliau

mengatakan:

Clal B3 Huie il (Slie ) &1 G55 b wilsl 13) 13 Sk JB L

Cide A0 3h ool (K LT (G15La 73 ik (CUSE 7 (ale (Bl el
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'Ali, Ibn Ahmad Ali As-Salus, Ma'a al-Itsnai Asyariyah fi al-Ushul wa al-
Furd’, (Mesir: Dar al-Fadhilah) hlm. 622.
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"Tidaklah keresahan dan kesedihan itu menimpa kepada seseorang
kemudian ia berdoa, "Ya Allah sesungguhnya aku adalah hamba-Mu,
anak hamba-Mu dan anak hamba perempuan-Mu, ubun-ubunku
ditangan-Mu, telah berlalu keputusan-Mu atas diriku, qadha'-Mu
kepadaku adalah adil, aku mohon kepada-Mu dengan setiap nama
indah yang Engkau gunakan untuk diri-Mu, atau yang Engkau
turunkan dalam kitab-Mu, atau yang Engkau ajarkan kepada
seseorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau rahasiakan dalam
ilmu ghaib di sisi-Mu, hendaknya Engkau jadikan al-Qur'an sebagai
penenteram hatiku, cahaya di dadaku, pelenyap duka dan
kesedihanku, kecuali Allah ta'ala melenyapkan gunda gulana dari
hatinya dan diganti dengan kegembiraan. Para sahabat pun
mengatakan kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, seyogyanya kita

mempelajari doa tersebut, maka beliau mengatakan," Ya,

'Ahmad, al-Musnad, ..., Juz 6, hlm. 246. Lihat Ahmad bin Amr al-Bazzar,
Al-Bahr al-Zakhkhar, juz 5 ( Madinah; Maktabat al-Ulum wa al-Hikam, 2009 M), no.
1994, him. 363. Lihat Abu Ya'la Ahmad bin 'Ali al-Mushily, a/-Musnad, Juz. 9
(Damaskus; Dar al-Ma'mun 1i al-Turath, 1404 H), no. 5297, hlm. 198. Lihat Ibnu
Hibban al-Busti,Sahih Ibn Hibban, juz.3 (Beirut; Muassasah al-Risalah, 1408 H), no.
972, hlm. 253. Hadits ini disahihkan oleh al-Albani, lihat al-Albani, Sahih al-Targhib
wa al-Tarhib , juz. 2 ( Riyadh; Maktabat al-Ma'arif, tth), no. 1822, him.171.
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seyogyanya bagi orang yang mendengarkannya agar

mempelajarinya. (HR. Ahmad, Ibnu Hibban, dan al-Hakim).

3. Mengenalkan Sifat-sifat Allah ta'ala.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah mengajarkan sifat-sifat
Allah ta'ala kepada para sahabatnya, diantaranya;
a. Mengenalkan sifat kasih sayang Allah ta'ala.
Sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat Bukhari dan Muslim

berikut ini;

13 gy s asle Wb o i Jss e 06 8T QbR Gisak e

Loy 4iaafle BAST (G20 § Guo 1055 13] L ARS (G4 G T4l

La.ds 25,0 511 .48 (3530 sy e bl o bl U ) U85 kiasly
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Dari umar bin Khattab ridhiyallahu'anhu bahwasannya datang
para tawanan perang kepada Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam, tiba-tiba ada seorang wanita tawanan perang mencari
anaknya, kemudian mendapati anaknya diantara para tawanan

tersebut lalu anaknya dipangku di perutnya dan disusuinya, maka

'al-Bukhari, A/-Jami’ Al-Sahih, ..., juz. 8, him. 8. Lihat, Muslim, A/-Jami’
Al-Sahih,... , juz. 4, hlm. 2109. Dengan lafaz muslim.
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Nabi pun berkata kepada kami, " bagaimana pendapat kalian
apakah wanita ini akan melempar anaknya ke dalam bara api?
Maka kami menjawab, " Demi Allah tidak akan, karena dia
mampu untuk tidak melemparkannya ke bara api / sayang kepada
anaknya. Maka Rasulullah bersabda, "Sungguh Allah ta'ala lebih
sayang kepada hambanya dibandingkan kasih sayang ibu ini
kepada anaknya". (HR. Bukhari dan Muslim)
b. Mengenalkan bahwa Allah ta'ala dapat dilihat oleh orang yang
beriman di akhirat. Pada waktu malam bulan purnama
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengatakan kepada para

sahabatnya:

Ve Gatecany § Oshlad ¥ SRl 138 (35 S (5 bjoth 1K)
"Sesungguhnya kalian nanti akan melihat tuhan kalian
sebagaimana kalian melihat bulan purnama pada malam hari ini,
kalian tidak kesulitan dalam melihatnya. (HR. Muttafaq 'Alaih)

Pada hadits di atas terdapat pelajaran berharga
bahwasannya Rasulullah mengajarkan kepada sahabatnya
bahwa diantara sifat-sifat Allah ta'ala adalah dapat dilihat oleh

orang yang beriman nanti pada hari akhirat. Terdapat pelajaran

pula bahwa beliau mengingatkan hati sahabatnya kepada Allah

'al-Bukhari, A/-Jami’ Al-Sahih, ...,juz. 1, hlm. 115. Lihat, Muslim, A/-Jami’
Al-Sahih,... , juz. 1, hlm. 439.
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ta'ala, dan memotivasi hati mereka untuk senantiasa ingat
kepadaNya dan rindu bertemu dengan-Nya.
4. Mengajarkan bertawassul dengan sifat-sifat Allah di dalam berdo'a:
G555 o J S BLad) Eale s gua T IR e Gl5ids (sl Sleday 2410
L bl olgy . 155 BLasH1 Euile 13)
"Ya Allah, dengan pengetahuanmu terhadap yang ghaib, dan
dengan kekuasaan-Mu atas makhluk-Mu, hidupkanlah aku selagi
kehidupan itu lebih baik bagiku, dan matikanlah aku jika kematian
itu lebih baik bagiku,..".(HR. Nasa'i).

Pada hadits di atas Rasulullah memberikan pendidikan
praktik langsung yakni bertawassul dengan sifat-sifat Allah ta'ala
dalam berdo'a yang mana hal itu dapat menghubungkan hati
sahabatnya untuk mengingat dan merasa dekat dengan Allah
ta'ala.

5. Mengenalkan kebesaran Allah ta'ala.
Dalam menanamkan iman kepada Allah rasulullah juga

mengenalkan kebesaran Allah ta'ala kepada para sahabatnya,

diantaranya:

!Ahmad, Ibn Syu'aib al-Nasa'i, “a/-Mujtaba” (Halab: Maktabat al-Matbu'at
al-Islamiyah, 1406 H) juz 3, hlm. 54, no. 1305. Hadits ini disahihkan oleh al-Albani.
Lihat: al-Albani, “Sahih al-Jami' al-Saghir wa Ziyadatuh’ (t.tp: al-Maktab al-Islamy,
t.th) juz. 1, hm. 279, no. 1301.
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a. Rasulullah shallahu alaihi wasallam pernah mengajarkan kepada
para sahabatnya bahwa bumi itu dalam genggaman Allah ta'ala
pada hari kiamat, dan langit digulung dengan hanya dengan tangan
kanan-Nya pula, adapun yang diajarkan beliau adalah firman Allah

ta'ala:
Elishas Sloletdls aalall as5 dhaid laes a5 5,05 35 alll 15935 Ly
(67 : o301 8352) o8, 1o Jlal Lilmile disedy
Artinya: Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan
pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam
genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan
tangan kanan-Nya. Maha suci Tuhan dan Maha tinggi Dia dari apa
yang mereka sekutukan. (QS. Az-zumar; 67).

Ibnu 'Asyur rahimahullah mengatakan, "Ayat di atas
menjelaskan tentang kebesaran Allah ta'ala di hari akhirat,
sedangkan yang diingkari oleh orang-orang kafir adalah kebesaran
Allah ta'ala ketika di dunia, sungguh mereka telah merugi tidak
menggunakan akal pikiran mereka untuk memikirkan kebesaran-
Nya ketika di dunia. Andaikata mereka mengetahui kebesaran-
Nya ketika di akhirat yang jauh lebih dahsyat maka mereka akan

mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang semestinya. !

'Tbn 'Ashur al-Tunisi, “a/-Tahrir wa al-Tanwir“ ( Tunisia; al-Dar al-Tunisia

Ii al-Nashr, 1984 M) juz 24, hlm. 61.
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b. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga pernah menjelaskan

kepada para sahabatnya tentang tabir Allah ta'ala yang terbuat
dari cahaya, dan andaikata tabir tersebut dibuka maka kebesaran
wajah Allah ta'ala akan membakar semua makhluk sejauh

pandang-Nya, sebagaimana dalam sabdanya:

] 53 ks bl Gasks Bl O 4 A s A Y das 3 Wl O

G 5 @5 — 55 Al DI Jae 058 1 Uas D1 Jae i

ok 019y " a5 G Biat ) (GEI B 43 Silail S Y 5S35
1

"Sesungguhnya Allah ta'ala tidak pernah tidur, dan tidak
seharusnya Dia tidur. Dia berkuasa menurunkan timbangan amal
dan mengangkatnya. Dan dilaporkan kepada-Nya semua amalan
pada waktu malam sebelum dimulai amalan pada waktu siang,
demikian juga dengan amalan pada waktu siang akan dilaporkan
kepada-Nya sebelum dimulai amalan pada waktu malam. Hijab-
Nya adalah cahaya. Menurut riwayat Abu Bakar, "Api".
Andaikata Dia menyingkapnya, pasti keagungan Wajah-Nya akan

60

"Muslim, Al-Jami’ Al-Sahif,... , juz. 1, him. 161.
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membakar semua makhluk yang dipandang oleh-Nya. (HR.
Muslim).
Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan, "Andaikata tabir Allah
ta'ala dibuka dan Dia menampakkan kebesaran Dzat-Nya,
menampakkan hakikat sifat-Nya maka tidaklah tersisa makhluk
yang ada di dunia ini kecuali akan terbakar".! Ini menunjukkan
kebesaran Allah ta'ala yang tidak bisa dilihat oleh makhluk-Nya
di dunia ini, namun hal itu berbeda ketika di akhirat yang mana
Dia dapat dilihat oleh orang-orang yang beriman saja di surga-Nya
atas karunia dan rahmat-Nya.

6. Mengajarkan untuk Meminta Pertolongan Hanya kepada Allah

ta’ala.

Waktu itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
membonceng Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhu dan mengajarkan
kepadanya beberapa kalimat sebagaimana yang diceritakan oleh Ibnu
'Abbas radhiyallahu 'anhu berikut ini:

Hyaais O e Earisl 31 A G alely Al Gaials Sdainl 13)5 .4l JLui

W sisdy Sgias O e 1yaaisl 3T ol Al A8 15 o iady V) E15aa%5 o3 o iaia

Tbn Hajar al-'Asqalany, “Fath al- Bari”(Beirut; Dar al-Ma'rifah, 1379 H) juz
13, hlm. 431.

ojﬂj—d”a/aa[(.s
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Dari ibnu Abbas radhiyallahu'anhu beliau berkata, "Pada suatu hari
aku pernah dibonceng oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
beliau pun berkata, " Nak, sungguh aku akan mengajarimu beberapa
kalimat ; Jagalah Allah maka kamu akan dijaga oleh-Nya, jagalah
Allah maka kamu akan mendapati-Nya di depanmu (siap
menolongmu) jika kamu meminta mintalah kepada Allah, dan jika
kamu meminta pertolongan maka mintalah kepada Allah. Dan
ketahuilah andaikata umat manusia berkumpul untuk memberikan
suatu kemanfaatan kepadamu maka mereka tidak akan bisa kecuali
apa-apa yang sudah ditakdirkan oleh Allah atasmu, dan amdaikata
mereka semua berkumpul untuk mencelakaimu maka sesungguhnya
mereka tidak akan bisa pernah mencelakaimu kecuali apa-apa yang
memang telah ditakdirkan oleh Allah atasmu, pena telah diangkat
dan lembaran-lembaran telah kering. (HR. Tirmidzi).
Pada hadits diatas nabi shallallahu alaihi wasallam mengajarkan
kepada Ibnu'Abbas radhiyallahu 'anhubahwa yang bisa memberikan
manfaat dan menolaknya hanya Allah fa'ala, tidak ada yang bisa

menghalang-halangi manfaat tersebut atau menolaknya dari

'Abu Isa al-Tirmidzi, a/-Sunan, dengan pentahqiq Syeikh Ahmad Syakir (
Mesir: Mustafa al-Bab al-Halaby, 1395 H) juz 4, hlm. 667, n0.2516. Dan dihukumi
sebagai hadits sahih oleh al-Albani.

62 Volume 4, No. 1, November 2016 #4:'4”‘7’/0"1&5



Metode Nabi tentang Penanaman Iman

seseorang yang dikehendaki Allah kecuali hanya Dia, demikian pula
yang dapat mendatangkan madharat dan menolaknya hanya Allah
ta'ala semata, oleh karena itu hanya Allah ta’ala yang berhak untuk
dimintai pertolongan dan perlindungan. Penanaman sifat Allah
ta'ala ini menjadikan hati sahabatnya bergantung hanya kepada
Allah ta'ala.

7. Mengajarkan Dzikir Dan Doa.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sering mengajarkan
dzikir dan do'a kepada para sahabatnya, dzikir dan do'a tersebut jika
dikumpulkan maka jumlahnya sangat banyak, baik dzikir yang tidak
terikat dengan waktu seperti mengucapkan subhana Allah al-'Adhim
subhana Allah wabihamdih, maupun yang terikat dengan waktu
seperti dzikir setelah sholat, dzikir pagi dan petang, do'a ketika
keluar atau masuk rumah, do'a sebelum tidur dan setelah bangun
tidur, do'a masuk atau keluar wc, dan lain sebagainya. Dzikir dan do'a
tersebut jika dilaksanakan dengan menghayati maknanya maka hati
akan senantiasa ingat Allah ta'ala dan bergantung kepada-Nya,
keimanan dalam hatipun menjadi tumbuh kokoh dan besar. Pada
artikel ini penulis hanya menyebutkan beberapa dzikir atau do'a yang
diajarkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagai contoh,
diantaranya;

a. Dzikir pagi dan petang:
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Dari Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu beliau berkata, aku pernah
mendengar rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Barang
siapa yang mengucapkan, "bismillah al-ladzi la yadurr ma'a ismih
shai' fi al-ard wa Ia fi al-samai wa huwa al-sami’ al-'alim" (Dengan
menyebut nama Allah, dengan nama-Nya apa-apa yang di bumi dan
di langit tidak akan dapat memberikan kemadharatan sama sekali,
dan Dia maha mendengar lagi Maha Mengetahui) di sore hari tiga
kali maka tidak akan ditimpa bala atau musibah yang mendadak
sampai di pagi hari, dan jika dibaca di pagi hari tiga kali maka tidak
akan ditimpa musibah yang mendadak sampai di sore hari. (HR. Abu
Dawud).
Pada hadits yang lain nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga

mengajarkan dzikir ini:

'Abu Dawud al-Sijistani, a/-Sunan, ... juz. 4 hlm. 323. Dan Disahihkan oleh
al-Albani.
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e Wb g ) 6595 4 e ] gl Susnad cliids 058 G5 G
ALy psll Jes @ Gileedll ol

Wahai Dzat yang maha hidup dan Maha terjaga, dengan rahmat-Mu
aku memohon pertolongan-Mu, perbaikilah seluruh urusanku, jangan
Engkau serahkan aku pada diriku sendiri walaupun sekejap mata. (
HR. Nasa'i).

Dari dua hadits diatas dapat dipetik suatu pelajaran bahwa isi
dari dzikir tersebut adalah hanya Allah ta'ala semata yang dapat
memberikan madharat atau menolaknya, dan Allah za'a/a saja yang
maha kuasa atas segala sesuatu, maka makna yang tersirat adalah jika
seseorang mengucapkan dzikir ini dengan menghadirkan hati dan
menghayati maknanya maka hati akan tunduk patuh serta mengakui
akan kebesaran dan kekuasaan Allah 7a'ala sehingga ia berserah diri
dan berlindung hanya kepada-Nya, dengan demikian maka keimanan
dalam hati akan semakin kokoh.

b. Doa keluar rumah :
a3is (s UB5N 255 13) "6 walas aile W e 501 AT el i Gl G
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'Ahmad, Ibin Syuaib al-Nasa'i, Amal al-Yaum wa al-Lailah, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1406 H), him. 381.
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu bahwasannya Nabi shallahu
alaihi wasallam berkata, " Jika seseorang keluar dari rumahnya
seraya membaca do'a (yang artinya) dengan menyebut nama Allah
aku bertawakkal kepada allah, tidak ada daya dan kekuatan
melainkan dari Allah. Beliau berkata; "Maka saat itu dikatakan
kepadanya, " Kamu telah mendapatkan petunjuk, dan dicukupi serta
dilindungi, setan pun menjauh darinya, dan setan pun berkata
kepada temannya, "Bagaimana mungkin kamu bisa menggoda orang
yang telah diberi hidayah, dicukupi dan dilindungi?". (HR. Abu
Dawud).

Pada hadits di atas terdapat pelajaran tawakkal kepada Allah
ta'ala, karena seorang hamba jika keluar dari rumahnya ia tidak
mengerti apa yang akan terjadi di tengah-tengah perjalanannya,
apakah ia akan selamat sampai tujuan ataukah tidak?, demikian pula
apakah urusannya yang ia keluar karenanya itu dapat diselesaikan
dengan baik, atau tidak?, atau pula usahanya, apakah lancar dan
mendapat limpahan rizki atau tidak?, semua itu yang tau hanya
Allah ta'ala, dan Dialah yang maha kuasa atas segala sesuatu,

adapun manusia adalah lemah, kekuatan dan daya upaya semuanya

' Abu Dawud, al-Sunan, juz. 4.., him. 325. Dan dihukumi sebagai hadits sahih
oleh al-Albani.
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dari Allah demikian pula hasil dan kesuksesan adalah dari Allah
ta'ala, maka dibutuhkan tawakkal kepada-Nya. dari sinilah pelajaran
keimanan dan ketawakkalan di bangun di hati setiap hamba yang
melaksanakan sunnah dan petunjuknya.

Demikian pula pada do'a-do'a yang lain seperti doa sebelum
tidur, berikut ini:
Calid fgl s Slans ) 255113) 0306 " s aile Wbl oo o1 Uyl 15
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata, " wahai fulan jika
engkau berbaring di atas tempat tidurmu maka ucapkanlah do'a, "
Ya Allah, Aku serahkan jiwaku kepada-Mu, aku hadapkan
wajahku kepada-Mu, aku serahkan perkaraku kepada-Mu, aku
sandaarkan punggungku kepada-Mu dengan penuh harap dan rasa
takut kepada-Mu, tidak ada tempat bersandar dan tempat untuk
menyelamatkan diri dari (siksa) Mu kecuali hanya kepada-Mu,
aku beriman dengan kitab-Mu yang Engkau turunkan, dan dengan
nabi-mu yang Engkau utus." Jika kamu mati pada malam itu maka

kamu akan mati dalam keadaan fitra, dan jika kamu hidup sampai

pagi maka dalam keadaan mendapatkan pahala, (HR. Bukhari)

'al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Sahih, ..., juz. 9, hlm. 142.
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Semua dzikir dan do'a yang diajarkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam adalah untuk menghubungkan hati
seorang hamba dengan Rabbnya, agar senantiasa bergantung

kepada-Nya.

. Mengajarkan Tadabbur Ayat-ayat al-Qur'an

Diantara perkara yang menyebabkan seseorang mengetahui
Allah ta’ala dari dekat adalah mentadabburi ayat-ayat al-qur'an.
Dalam hal ini Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah mendidik
sahabatnya dengan prilakunya yakni mentadabburi al-qur'an,
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud

radhiyallahu'anhu berikut ini:

JI T Eo pLadl 8352 BB «ady g6 Wi clilles lile BT 4D ol
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Dari abdillah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, "Nabi berkata
kepadaku, "Bacalah al-qur'an untukku." Aku katakan, "Wahai
rasulullah, aku yang membacakan al-qur'an untukmu, sedangkan ia
diturunkan kepadamu? Beliau menjawab, "Ya", maka aku

membacakan surat al-Nisa' sampai pada firman Allah ta'ala (yang

68

Yal-Bukhari, Al-Jami’ Al-Sahih, ..., juz. 6, hlm. 196.
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artinya), "Bagaimana jika aku datangkan saksi dari setiap umat, dan
aku datangkan kamu sebagai saksi bagi mereka" (QS. Al-Nisa'; 41).
Beliau berkata; "Cukup"..!!, kemudian aku melihat beliau, dan
ternyata kedua mata beliau mengucurkan air mata". (HR. Bukhari).

Dengan mentadabburi al-Qur'an seseorang akan mengenal
Allah ta'ala lebih dekat, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn al-
qayyim al-Jauziyah rahimahullah mengatakan, "Allah ta’ala
mengajak hamba-Nya di dalam al-qur’an untuk mengenal-Nya, dan
ada dua jalan untuk mengenal Allah ta’ala; pertama, dengan
membaca dan memikirkan kebesaran Allah ta’ala yang terdapat
pada makhluk-Nya. Kedua, dengan cara membaca dan merenungi
ayat-ayat suci al-Qur’an. Yang pertama adalah tanda-tanda
kebesaran Allah ta’ala yang dapat disaksikan, dan yang kedua
adalah tanda-tanda kebesaran Allah ta’ala yang dapat di dengar,
dibaca dan dipikirkan”. !

9. Mengajarkan tadabbur terhadap tanda-tanda kebesaran Allah pada
makhluknya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga mengajarkan kepada

para sahabatnya tentang kebesaran Allah ta'ala melalui penciptaan

Tbn al-Qayyim al-Jauziyah, “a/-Fawaid’ (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1393 H) him. 20.
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10.

makhluk-Nya, dalam hal ini beliau menjelaskan bentuk fisik malaikat
pembawa ‘Arsynya, beliau mengatakan;
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"Telah diizinkan kepadaku untuk mengabarkan kepada kalian
tentang besarnya penciptaan malaikat pembawa 'arsy, bahwa jarak
antara daun telinganya dengan pundaknya adalah perjalanan tujuh
ratus tahun. (HR. Abu Dawud)

Dari hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa makhluk Allah
ta'ala yang berupa malaikat pembawa 'Arsy-Nya besarnya seperti
itu, apalagi Dzat yang menciptakan mereka, dan jika makhluk yang
sebesar itu diciptakan oleh Allah ta'ala maka ini menunjukkan atas

kebesaran Allah ta'ala.

Mengajarkan bahwa Amal Shalih termasuk Iman
Agar iman kepada Allah ta’ala tumbuh subur dan kokoh di hati

para sahabatnya, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengajarkan

'Abu Dawud al-Sijistani, “a/-Sunan” (Beirut: al-Maktabah al-'Ashriyah, t.th)

juz. 4, him. 232, no. 4727. Al-'Adhim Abadi pensyarah Sunan Abu Dawud

mengatakan, "Hadits ini sanadnya sahih sebagaimana yang dikatakan oleh al-Munawi
dalam kitab a/-Taisir bi Syarh al-Jami' al-Shaghir. Lihat al-'Adhim Abadi, 'Aun al-
Ma'bud Syarh Sunan Abu Dawud, juz 13 (Beirut: Dar al-kutub al-'ilmiyah, 1415 H),
hlm. 26.
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kepada mereka bahwa amal shaleh, seperti tawakkal, radja’, dzikir,
sholat, puasa, menolong orang lain, dan lain sebagainya adalah bagian
dari keimanan, semakin seseorang banyak melakukan amal shaleh
semakin subur dan kokoh pula keimanan di dalam hati.

Rasulullah shallahu’alaihi wasallam bersabda:
oe plaadl Zble) Labsly il ¥1 ] ¥ Lbast (Ll Geray piay oleadl

T Oladl (e L elizllge 3o,k

Iman itu terdiri dari tujuh puluh sekian bagian, dan yang paling utama
adalah ucapan “lailaha illallah”, dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan perkara yang mengganggu orang yang lewat di jalan
seperti; tulang, dan rasa malu termasuk bagian dari pada iman. (HR.
Ahmad).
11. Mengajarkan rukun Iman dan Islam kepada para sahabatnya.
Sebagaimana yang disebutkan pada hadits Jibril alaihissalam
yang mana ia mengunjungi Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam yang
waktu itu bersama dengan para sahabatnya, kemudian ia bertanya

tentang iman, islam, dan ihsan, sebagaiman pada hadits berikut ini:

S & asladn ﬁwmm o i Us iy JaB L) 2 T Aazd 505
SR abds SSall puads codas aile i Jis 4l Yol 12554 Glp Wi o) A0 Y G
4 i g6 (e I« Ol 4] Zabii) of Sl 5555 (s pyials

‘44./.5/:"'}5 ‘f.:’/.s;)lij 5,4-‘“(.‘\.:' ‘}953 é)i» ZJG ag&é?‘ ‘;):C ‘:?.\;%.;E ZUG sggu\qé_!j’ i‘é a}‘tj;u«é

'Ahmad, a/-Musnad, ..., Juz 15, hlm. 212.
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o Bl B B g6 L apls pis Al bl s a3y el
R R [ E R R RN I YL IS Py (E LB
35 51 B lal e a6 (B G lels e Uil o 6 2z i)
Bl 2306 ol @ Oslalads ¢ LA le, Aladl S5a0 BRI 55 &5 (L& 4l
N E RPN AT R T RUTJ A ICRPINE RV ) g A RCRAE

el ol (oS pSA13 (ST o
Malaikat Jibril bertanya wahai Muhammad kabarilah aku apa itu Islam?
Rasul shallallahu alaihi wasallam menjawab, " Islam adalah anda
bersaksi bahwa tiada tuhan yang haq untuk disembah melainkan Allah
dan anda bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan
Allah, dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, pusalah pada bulan
ramadhan dan tunaikanlah ibadah haji jika engkau mampu. Kemudian
malaikat jibril bertanya tentang iman, dan dijawab oleh rasulullah, "
Iman adalah anda beriman kepada Allah, beriman kepada malaikat-
malaikat-Nya, beriman kepada kitab-kitab-Nya, beriman kepada para
utusan-Nya, beriman kepada hari akhir, dan beriman kepada qadha dan
gadar —Nya". Kemudian ia bertanya tentang Thsan, kemudian dijawab
oleh Rasulullah, " Thsan adalah jika anda beribadah kepada Allah
seakan-akan anda melihat-Nya, dan jika tidak bisa seperti itu maka anda

merasa dilihat oleh Allah ta'ala". (HR. Muslim)

"Muslim, Al-Jami’ Al-Sahih,... , juz. 1, him. 37.
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Pada hadits di atas Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
mengajarkan kepada para sahabatnya tentang rukun iman, rukun islam,
dan rukun ihsan melalui pertanyaan yang disampaikan oleh malaikat
Jibril. Rukun rukun tersebut sangat bermanfaat bagi para sahabatnya
sebagai bentuk antisipasi dan proteksi terhadap wujudnya iman itu
sendiri dari kekurangan rukun-nya, demikian pula sebagai bentuk

peningkatan iman ke derajat ihsan.

12. Memberikan Targhib Atas Keimanan dan 7arhib dari Bahaya
Syirik dan Kemaksiatan

Di dalam menanamkan keimanan di hati para sahabatnya,

Rasulullah shallahu’alaihi wasallam memotivasi para sahabatnya agar

senantiasa diatas keimanan, diantara motivasi beliau adalah

menjanjikan surga bagi mereka yang mati di atas iman kepada Allah,

sebagaimana sabda beliau kepada Mu’adz bin Jabal radhiyallahu’anhu :
TS A el 33 9T g6 L Ea 55 ik 4 U3 dl caf Gan

1 Soled! ol <<\3j§f'._.: ui
“Barang siapa yang mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah

dengan sesuatu pun maka dia masuk surga. (HR. Bukhari)

Yal-Bukhari, Al-Jami’ Al-Sahih, ..., juz. 1, hlm. 38.
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Beliau juga menyebutkan dalam motivasinya bahwa amalan
yang paling utama adalah iman kepada Allah ta’ala, sebagaimana yang

disebutkan dalam hadits berikut ini:

«ldg a3y Al Slaaly a3 Sehadt Jaall & i plas le Wi s 1 Jyli &

1ol slgy M 395ia E3 1B S13Ls A 1l el Jude 3 Sladln B S13Ls s

Bahwasannya Rasulullah shallallahu’alaihi salam pernah ditanya,
amalan apakah yang paling utama? Beliau menjawab, “Iman kepada
Allah dan Rasul-Nya”. Beliau ditanya lagi, “Kemudian apa? Beliau
menjawab, “Jihad dijalan Allah”, beliau ditanya lagi, “Kemudian apa?
Beliau menjawab, "Haji yang mabrur”. (HR. Bukhari).

Rasulullah  shallallahu’alaihi salam juga menyampaikan
ancaman berupa masuk neraka bagi mereka yang mati tidak diatas iman

atau menyekutukan Allah dengan sesuatu, beliau bersabda:
2. &bl slgy N P33 Gid L 81,35 Sl Gan

Barangsiapa yang mati dalam keadaan menyekutukan Allah dengan
sesuatu maka dia masuk neraka (HR. Bukhari)

Hal tersebut selaras dengan firman Allah ta’ala:

o1 5@

[72 30l {Rad aile 1l 255 285 bl 3,55 (s &)}

Py £

lal-Bukhari, A/-Jami’ Al-Sahih, ..., juz. 1, hlm. 14.
2al-Bukhari, A/-Jami’ Al-Sahih, ..., juz. 2, hlm. 71.
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Barang siapa yang menyekutukan Allah dengan sesuatu maka sungguh
telah diharamkan surga baginya. (QS. al-Maidah : 72).

Pada hadits yang lain Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
memberikan warning kepada para sahabatnya agar menjauhi

kemaksiatan, beliau bersabda:

“Barang siapa yang bernadzar untuk melakukan kemaksiatan maka
jangan dilakukan” (HR. Ahmad) .
Imam Ahmad mengatakan,;
Amally pasig 2elbll s
“Iman itu bertambah dengan melakukan keta’atan dan berkurang
dengan melakukan kemaksiatan”.2
Dari hadits-hadits motivasi dan ancaman tersebut dapat
dipetik suatu pelajaran bahwa pohon iman yang ada di dalam hati itu
bisa jadi kurus atau mati jika dihinggapi penyakit kemaksiatan atau
virus kesyirikan, oleh karena itu Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
memberikan benteng dan imun agar iman para sahabatnya selamat dan
tidak terjangkit penyakit dan virus tersebut, sehingga pohon iman tetap

kokoh, sehat dan tumbuh subur di hati mereka. Wallahu a’lam.

'Ahmad, a/-Musnad, ..., Juz 42, hlm. 481.
2Ahmad, Tbn Hanbal al-Syaibani, “al-‘Aqidah Riwayat Abi Bakr bin al-
Kbhallal’ (Damaskus: Dar al-Thayyibah, 1408 H), him. 117.
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C. KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut;

1. Dalam menanamkan keimanan di hati para sahabat, Rasulullah

shallallahu’alaili wasallam menggunakan cara sebagai berikut:

a.

Mengenalkan para sahabatnya terhadap Allah ta’ala, baik
dengan cara mengajarkan kepada mereka nama-nama Allah
ta’ala yang indah dan sifat-sifat-Nya yang mulia maupun dengan
cara mengajarkan praktik tawassul dengan nama-nama dan sifat-
sifat-Nya.

Menghubungkan hati mereka dengan Allah ta’ala sehingga hati
mereka bergantung hanya kepada-Nya, hal tersebut beliau
lakukan dengan member materi nasehat kepada sahabanya
seperti pada Ibnu Abbas radhiyallahu’anhu atau pun
memberikan contoh praktik seperti pada pengajaran dzikir dan
do’a yang beliau lakukan.

Mengajarkan tadabbur ayat-ayat al-qur’an, dalam hal ini beliau
memberikan keteladanan langsung sebagaimana yang beliau
lakukan bersama Abdullah bin mas’ud radhiyallahu’anhu.
Mengajarkan tadabbur terhadap tanda-tanda kebesaran Allah
ta’ala yang terdapat pada makhluk-Nya, dalam hal ini beliau
memberikan tausiyah dan kabar tentang besarnya penciptaan

makhluk alam ghaib yaitu malaikat Allah ta’ala.
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2. Dalam memupuk pohon iman yang telah ditanam dalam hati para
sahabatnya beliau menggunakan cara sebagai berikut;

a. Mengajarkan bahwa amal sholeh termasuk bagian dari Iman, hal
tersebut sangat bermanfaat untuk memupuk pohon iman yang
telah ditanamkan dalam hati para sahabatnya. Dalam hal ini
beliau menggunakan cara tausiyah yang disampaikan kepada
para sahabatnya.

b. Mengajarkan rukun iman kepada para sahabatnya, yang beliau
lakukan adalah dengan cara menjawab pertanyaan yang
disampaikan oleh malaikat Jibril.

3. Dalam mempertahankan iman dalam hati para sahabatnya, beliau
menggunakan cara farghib dan tarhib sebagai bentuk proteksi dan
imun. Beliau memotivasi para sahabatnya untuk selalu menetapi
iman dan mati di atasnya dan menjauhi lawan dari pada iman yaitu

kemaksiatan dan kesyirikan.
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